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ABSTRACT

Previous studies found that the performance of MSMEs affects the welfare of MSME actors. This
study aims to analyze the factors that influence the performance of MSMEs and analyze the effect of
MSME performance on the welfare of MSMEs. The factors that affect the performance of SMEs using
financial literacy, internal control, Accounting Information Systems (AlS), technology, organization,
environment, and individual variables. Samples were collected from SMEs in the banana chip center
in Bandar Lampung, then analyzed using PLS-SEM with SmartPLS. This study found that internal
control, AlS, technology, and the environment had a significant effect on the performance of MSMEs,
while financial literacy, organization, and individual had no significant effect. Furthermore, the
performance of MSMEs has an impact on their welfare. Based on the findings of this study, the higher
the performance of MSMEs, the higher the level of welfare. While the implication of this research is
to provide information that technology has a very prominent influence among other variables on the
performance of MSMEs so that it needs to be observed by business actors to improve MSME
performance, which in turn is expected to have an impact on increasing their welfare.
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PENGARUH KINERJA UMKM TERHADAP KESEJAHTERAAN UMKM
DI BANDAR LAMPUNG

ABSTRAK

Studi sebelumnya menemukan bahwa kinerja UMKM berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku
UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
UMKM dan menganalisis pengaruh kinerja UMKM terhadap kesejahteraan UMKM. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja UMKM menggunakan variabel literasi keuangan, pengendalian internal,
Sistem Informasi Akuntansi (SIA), teknologi, organisasi, lingkungan, dan individual. Sampel
dikumpulkan dari pelaku UMKM sentra keripik pisang di Bandar Lampung, kemudian dianalisis
menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS. Penelitian ini menemukan bahwa pengendalian internal,
SIA, teknologi, dan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, sedangkan literasi
keuangan, organisasi, dan individual tidak berpengaruh signifikan. Selanjutnya, kinerja UMKM
berdampak pada kesejahteraan mereka. Berdasarkan temuan penelitian ini, semakin tinggi kinerja
UMKM maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraannya. Sedangkan implikasi dari penelitian ini
adalah untuk memberikan informasi bahwa teknologi berpengaruh sangat menonjol diantara variabel
lainnya terhadap kinerja UMKM sehingga perlu dicermati oleh para pelaku usaha untuk
meningkatkan kinerja UMKM, yang selanjutnya diharapkan dapat berdampak pada meningkatnya
kesejahteraan mereka.

Kata kunci : kinerja UMKM, kesejahteraan pelaku usaha, teknologi

AdBispreneur : Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi Bisnis dan Kewirausahaan 39
Vol.7, No. 1, April 2022, DOI : https://doi.org/10.24198/adbispreneur.v7i1.37930, hal. 39-53



PENDAHULUAN

Salah satu tujuan utama suatu negara
adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi dicapai dengan menggunakan sumber
daya yang tersedia secara efisien dan
meningkatkan kapasitas produksi suatu negara.
Hambatan pertumbuhan ekonomi saat ini
termasuk salah urus dan tidak efisien dalam
penggunaan sumber daya alam suatu negara dan
kurangnya wirausahawan yang termotivasi,
terlatih dan berkembang (Sakyi, 2018). Salah
satu penopang kekuatan ekonomi suatu daerah
adalah sektor UMKM. UMKM memiliki
kontribusi penting bagi perekonomian baik di
tingkat nasional, daerah maupun lokal, selain
menyediakan lapangan Kkerja, menciptakan
peluang investasi, juga mengembangkan potensi
ekonomi yang dibutuhkan untuk pembangunan
(Dominczak, Fiedukowicz, & Olszewski, 2020).

Dalam konteks Indonesia, keberadaan
UMKM di Indonesia sangat strategis dalam
rangka meningkatkan perekonomian nasional,
karena mampu menyerap jumlah pengangguran.
UMKM dapat menjadi penggerak perekonomian
suatu negara (Sumarwati & Rachman, 2019).
Selain itu, UMKM sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas negara
manapun dan memainkan peran penting di
negara berkembang karena memfasilitasi
kegiatan ekonomi dan memberikan kesempatan
kerja yang pada akhirnya dapat mengurangi
kemiskinan. Oleh karena itu, ekonomi yang
begitu signifikan adalah penciptaan lapangan
kerja yang akan membawa pada pertumbuhan

ekonomi (Vincent, 2020). Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa UMKM
memiliki peran penting dalam menangani
berbagai permasalahan dan permasalahan

perekonomian negara, antara lain pemenuhan
kebutuhan barang atau jasa masyarakat,
pengangguran, dan pekerjaan (Sofyan, 2017).
Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh  pertumbuhan UMKM
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
(Putra, 2016). Secara umum, UMKM
memberikan kontribusi besar bagi

perekonomian dalam penciptaan lapangan kerja,
adaptasi cepat terhadap situasi baru, mendorong
kewirausahaan, dan diferensiasi produk (Erdin
& Ozkaya, 2020).

Kontribusi UMKM terhadap
perekonomian tidak terlepas dari kinerja
UMKM itu sendiri, berhasil atau tidaknya
UMKM sangat tergantung dari Kinerjanya.
Kinerja dapat diukur dari berbagai perspektif,
termasuk profitabilitas, omset, pertumbuhan
tenaga kerja, kekuatan pasar dan saham
(Esubalew & Raghurama, 2020). Penyebab
kegagalan beberapa UMKM disebabkan dari
sistem akuntansi tidak layak dan gagal
mengantisipasi pertumbuhan, dan masalah yang
paling mendasar adalah praktik strategi
manajemen yang kurang baik, seperti
ketidakmampuan merencanakan strategi yang
efektif untuk menjangkau pelanggan, serta
kegagalan dalam mengembangkan sistem
pengukuran dan pengendalian kinerja yang
dilakukan oleh pemilik atau pengelola dilakukan
dengan minim, tidak mendalam, dan hanya
untuk rutinitas (Kostini & Dai, 2019; Setyawati,
2014).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja UMKM adalah faktor internal dan faktor
eksternal (Purwaningsih & Kusuma, 2015).
Faktor internal seperti aspek SDM, aspek
keuangan, aspek tekniks produksi dan operasi,
aspek pasar dan pemasaran sedangkan faktor
eksternal seperti aspek kebijakan pemerintah,
aspek sosial budaya dan ekonomi dan aspek
peranan lembaga terkait (Munizu, 2010). Selain
itu orientasi sumber daya, orientasi pasar,
jejaring sosial dan berbagi pengetahuan
mempunyai efek yang signifikan terhadap
kinerja. UMKM (Muafi, 2020). Selanjutnya,
penelitian lain menunjukkan bahwa Kkinerja
UMKM mempunyai pengaruh positif terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM (Samosir, Utama,
& Marhaeni, 2016). Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin meningkatnya kinerja UMKM
maka semakin meningkat pula kesejahteraan
UMKM.

Berdasarkan data Bank Indonesia pada
tahun 2019 disebutkan bahwa di Indonesia
terdapat sebelas sentra UMKM. Salah satunya
adalah sentra keripik pisang di Lampung yang
berada di kota Bandar Lampung vyaitu di
kawasan industri keripik Jalan Pagar Alam,
Segala Mider, Tanjung Karang Barat dengan
nama lain yang cukup terkenal dan melegenda
adalah Gang PU (BI, 2019). Pada tahun 2008
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Pemerintah Kota Bandar Lampung menjadikan
kawasan ini sebagai sentra oleh-oleh khusus
pisang, ubi kayu, dan keripik ubi, selain itu
sentra  UMKM tersebut digunakan sebagai
Kampung UKM Digital (Sitanggang, 2019).

Berdasarkan survei awal diperoleh data
bahwa UMKM sentra keripik pisang di Bandar
Lampung yang mempunyai jumlah tenaga kerja
kurang dari 5 orang sebanyak 80 persen dari total
pelaku UMKM dan lama usaha kurang dari 5
tahun juga sebesar 80 persen. Sedangkan rata-
rata omset penjualan selama tiga tahun
mengalami penurunan yaitu Rp 672.400.000,00
pada tahun 2017, Rp 447.666.666,67 pada tahun
2018, dan Rp 333.053.333,33 pada tahun 2019.
UMKM sentra keripik pisang ini mulai ramai
sekitar tahun 2006 yang terdiri dari beberapa
UMKM saja dan sekarang sudah ada sekitar 40
pelaku UMKM. Walau pun sudah lebih dari
sepuluh tahun keberadaannya namun pada
kenyataannya pelaku UMKM sentra keripik
pisang banyak yang menjalankan usahanya
kurang dari 5 tahun. Meski ada beberapa yang
menjalankan usahanya lebih dari 11 tahun. Hal
ini mengindikasikan bahwa UMKM sentra
keripik pisang ini potensial untuk tumbuh dan
berkembang  mengikuti  persaingan  dan
perkembangan zaman. Namun begitu, masih
terdapat banyak permasalahan yang dihadapi
pelaku UMKM seperti pengelolaan dilakukan
tidak mendalam dan hanya untuk rutinitas,
kurangnya pengendalian kinerja dan masih
banyak vyang belum menerapkan sistem
akuntansi yang layak.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja UMKM sentra keripik pisang Bandar
Lampung, dan menganalisis pengaruh kinerja
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung
terhadap  kesejahteraan UMKM. Dalam
penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja UMKM merupakan modifikasi variabel
dari beberapa penelitian sebelumnya dan
selanjutnya menganalisis pengaruh Kkinerja
UMKM terhadap kesejahteraan pelaku UMKM
dimana indikator untuk kinerja UMKM juga
merupakan modifikasi dari beberapa penelitian
sebelumnya yang disesuaikan dengan kondisi
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung,

dapat dilihat di Tabel 1. Hal inilah yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa kinerja mempengaruhi kesejahteraan
UMKM. Penelitian ini akan menganalisis lebih
jauh tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kinerja UMKM dan selanjutnya
akan menguji pengaruh Kkinerja terhadap
kesejahteraaan pelaku UMKM. Berikut adalah
faktor- faktor tersebut:

Literasi Keuangan (LK)

Literasi keuangan dikenal sebagai faktor
penting dalam akumulasi kekayaan, serta kinerja
perusahaan (Ye & Kulathunga, 2019). Literasi
keuangan bukan hanya pengetahuan dan
pemahaman konsep keuangan dan risiko tetapi
juga keterampilan, motivasi dan kepercayaan
untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman
untuk membuat keputusan yang efektif di
berbagai bidang keuangan, untuk meningkatkan
kesejahteraan keuangan individu dan komunitas
(Lusardi, 2019). Literasi keuangan berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja UMKM
(Aribawa, 2016); (Kasendah & Wijayangka,
2019). Sehingga hal ini memunculkan hipotesis:
H1: Literasi keuangan berpengaruh terhadap
kinerja UMKM sentra keripik pisang Bandar
Lampung.

Pengendalian Internal (PI)

Sistem pengendalian internal
mencerminkan suatu kerangka tindakan yang
mengelola kekuatan, kelemahan, ancaman dan
peluang bisnis dalam upaya mempertahankan
hasil bisnis yang diinginkan (Adegboyegun et
al., 2020). Pengendalian internal yang baik akan
memberikan kontribusi yang baik dalam
menciptakan suasana kerja sehingga dapat
mendorong karyawan untuk meningkatkan
motivasi dan kinerjanya (Herawaty & Yulisari,
2019). Penjelasan ini mengarahkan hipotesis
berikut:

H2: Pengendalian internal berpengaruh terhadap
kinerja UMKM sentra keripik pisang Bandar
Lampung.
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA).

Informasi akuntansi mempunyai peran
penting dalam mencapai kesuksesan bisnis,
termasuk untuk usaha kecil seperti UMKM dan
sistem informasi akuntansi dibutuhkan oleh unit
usaha yang bergerak di bidang apapun, karena
didalamnya memuat proses pelaporan keuangan
perusahaan. kondisi secara akurat dan benar
untuk semua pihak itu perlu. Proses ini terkait
dengan teknologi informasi untuk memajukan
bisnis (Kantun, Kartini, Tiara, & Herlindawati,
2020). Penelitian lain juga menemukan bahwa
SIA berpengaruh positif terhadap kinerja
UMKM (Prastika & Purnomo, 2019). Penjelasan
ini memunculkan hipotesis sebagai berikut:

H3: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
terhadap kinerja UMKM sentra keripik pisang
Bandar Lampung.

Teknologi (T)

Teknologi  mencakup bidang yang
didukung oleh internet serta telepon seluler yang
didukung oleh jaringan nirkabel, termasuk
teknologi kuno, seperti telepon rumah, siaran
radio dan televisi yang masih banyak digunakan
sampai sekarang (lgwe, Ebenuwa, & ldenedo,
2020). Konteks teknologi dalam penelitian ini
lebih menekankan pada adopsi teknologi dari
sisi pengguna, karena keberhasilan adopsi
teknologi oleh pengguna diyakini dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing
UMKM (Sugandini et al., 2018). Teknologi
memiliki  indikator  ekspektasi  kinerja,
ekspektasi bisnis, pengaruh sosial dan fasilitas
pendukung (Cahyadi & Lasmini, 2019). Namun
penelitian lain menemukan bahwa teknologi
yang berkembang pesat tidak  dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh karyawan dan
pemilik perusahaan (Rapali & Soelaiman, 2019).
Studi lain menemukan bahwa adopsi e-
commerce berdampak signifikan dan positif
terhadap kinerja UMKM (Hanum & Sinarasri,
2017). Penjelasan ini memunculkan hipotesis:
H4: Teknologi berpengaruh terhadap kinerja
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung.

Organisasi (O)

Organisasi memiliki nilai unggul jika
perusahaan memiliki sumber daya terutama
sumber daya manusia yang memiliki

pengetahuan untuk meningkatkan kinerja
organisasi (Uyun, 2019). Organisasi mengacu
pada  misi, konsistensi, adaptabilitas,
keterlibatan dan inovasi atau keberanian
mengambil resiko (Nugraha & Adi, 2019).
Inovasi dan keberanian mengambil risiko adalah
sejauh mana organisasi mendorong karyawan
untuk berinovasi dan berani mengambil risiko.
(Abdillah, 2016). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa semakin baik budaya
organisasi yang diterapkan akan berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawan UKM
(Nugraha & Adi, 2019). Sehingga dari
penjelasan tersebut dapat dihipotesiskan sebagai
berikut:

H5: Organisasi berpengaruh terhadap kinerja
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung.

Lingkungan (L)

Lingkungan bisnis merupakan elemen
kausal dalam hubungan antara strategi
manufaktur dan kinerja bisnis perusahaan (Rijal
& Zuliarni, 2019). Lingkungan kerja yang baik
akan menurunkan tingkat stres dan tingkat
kejenuhan karyawan serta memegang peranan
penting dalam menciptakan dan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang puas
akan semakin loyal kepada organisasi, sehingga
karyawan dapat menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik (Wati & Yusuf,
2020). Lingkungan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja UKM
(Riyanto, 2018). Penjelasan ini memunculkan
hipotesis berikut:

H6: Lingkungan berpengaruh terhadap kinerja
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung.

Individual (1)

Individu juga termasuk sebagai faktor
penentu bagi UMKM di negara berkembang
(Rahayu & Day, 2015). Hal ini karena sebagian
besar UMKM sangat bergantung pada
penerimaan pemilik bisnis terhadap teknologi.
Hal ini sangat beralasan karena secara struktural
UMKM cenderung dikelola secara terpusat,
karena pemilik atau pengelola usaha memiliki
peran penting dalam pengambilan keputusan
(Nguyen & Waring, 2013). Semakin baik
kepribadian yang dimiliki pemilik dan pengelola
UMKM akan berdampak positif terhadap kinerja
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mereka. Hal ini disebabkan karena aspek
dimensi kepribadian berpengaruh positif dan
mampu mendorong kinerja UKM menjadi lebih
baik (Zhaviery, Anisah, & Faidah, 2018). Hal ini
memunculkan hipotesis:

H7: Individu berpengaruh terhadap Kinerja
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung.

Kinerja (K) dan Kesejahteraan (KS)

Kinerja diidentifikasi oleh kapasitas
perusahaan untuk mengidentifikasi peluang dan
inovasi untuk mencapai tujuan umumnya
(Addae, Kraa, Boachie, & Bediakoh, 2020).
Kinerja tidak hanya tentang produktivitas dan
hasil kerja karyawan saat ini, akan tetapi terdapat
juga unsur pencatatan hasil kerja karyawan dari
waktu ke waktu sehingga dapat diketahui sejauh
mana pekerjaan karyawan tersebut dan
perbaikan yang harus dilakukan (Erica, Suryani,
Hoirah, 2020). Kinerja juga dapat diukur dari
berbagai perspektif, termasuk profitabilitas,

omset, pertumbuhan tenaga kerja, kekuatan
dan

pasar saham. Profitabilitas adalah

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, aset tertentu dan modal saham
(Esubalew & Raghurama, 2020).

Tingkat kesejahteraan ekonomi adalah
kondisi ekonomi masyarakat yang diukur
melalui modal kerja, kepemilikan aset,
pendapatan, konsumsi makanan, gaya hidup,
pendidikan, jaminan  kesehatan  (BPJS),
tabungan dan keamanan (Huang, Hu, Gu, & Liu,
2017; Wardhani, 2013).

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
kinerja.  UMKM  berpengaruh  terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM (Samosir et al.,
2016). Hal ini mengindikasikan bahwa jika
kinerja UMKM meningkat maka kesejahteraan
masyarakat juga meningkat. Penjelasan tersebut
memunculkan hipotesis berikut:

H8: Kinerja UMKM berpengaruh terhadap
kesejahteraan UMKM.

Berdasarkan uraian sebelumnya maka
didapatkan kerangka pemikiran sebagai berikut
di Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kinerja UMKM (K) W H8

Kesejahteraan

)

UMKM (KS)

Keterangan: Untuk variabel X1 - Xg adalah LK (Literasi Keuangan), Pl (Pengendalian Internal), SIA (Sistem Informasi
Akuntnasi), T (Teknologi), O (Organisasi), L (Lingkungan), I (Individual), dan K (Kinerja). Sedangkan KS adalah

Kesejahteraan UMKM .
Sumber: diolah peneliti, 2021

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan
Data.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pemilik atau pimpinan UMKM sentra
keripik pisang di Jalan Pagar Alam Segala
Mider, Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung.

Dalam menetapkan sampel digunakan teknik
purposive sampling method yaitu pengambilan
sampel pelaku UMKM sentra keripik pisang
dengan sengaja yaitu pemilik usaha atau
pimpinan usaha dan telah menjalankan usahanya
minimal tiga tahun, terdapat 40 pelaku UMKM
sentra keripik pisang. Teknik pengumpulan data
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dalam penelitian ini menggunakan metode
survei yaitu mengumpulkan data dengan cara
menyebarkan kuensioner.

Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel terikat (dependen) dan variabel bebas
(independen). Tabel 1 menjelaskan tentang
variabel dan indikator penelitian.

Variabel Penelitian.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel/ .
No Konstruk Indikator Sumber
a. Perencanaan keuangan a. Dwitya (2016)
b. Tujuan perencanaan b. Yanti (2019)
1 Literasi Keuangan keuangan —
c. Mengenal sumber c. Rumbianingrum &
pendapatan Wijayangka (2018)
d. Memahami laporan d. Samosir et al., (2016)
a. The Control Environment | a. Herawaty, &Yulisari (2019)
b. Risk Assessment b. Oktaviyanti et.al., (2017)
_ c. Control Activities
2 Pengendalian d. Information and
Internal Communication
e. Monitoring
f. Sistem prosedur
akuntansi
a. People a. Prastika & Purnomo (2019)
b. Procedures and b. Sinarwati et al., (2019)
instruction
3 Sistem Informasi |- Data
Akuntansi d. Software
e. Information technology
infrastructure
f. Internal control and
security measures
a. Manfaat yang dirasakan a. Djatikusumo (2016)
b. Kesesuaian b. Cahyadi & Lasmini (2019)
4 Teknologi c. Biaya yang mempengaruhi | c. Rapali & Soelaiman (2019)
d. Sarana pendukung
e. Media sosial
a. Misi a. Rapali & Soelaiman (2019)
L b. Konsistensi b. Nugraha & Adi (2019)
5 Organisasi - :
c. Adaptabilitas c. Abdillah (2016)
d. Inovasi dan keberanian
6 Lingkungan a. Tekanan dari a. Triono & Yudanegara
44 AdBispreneur : Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi Bisnis dan Kewirausahaan

Vol.7, No. 1, April 2022, DOI : https://doi.org/10.24198/adbispreneur.v7i1.37930, hal. 39-53




Variabel/

No Konstruk Indikator Sumber
konsumen/supplier (2019)
b. Pesaing b. Kurniawan & Mudiantono
(2019)
. Dukungan Eksternal ¢. Rijal & Zuliarni (2019)
ainnya
d. Sumber daya
a. Inovasi a. Hanun & Sinarasri (2017)
b. Pengalaman b. Zhaviery et al., (2019)
7 Individual c. Kemampuan dan keahlian | c. Helmawati et al., (2017)
d. Percaya diri
e. Tanggung jawab
a. Pertumbuhan Penjualan a. Munizu (2010)
b. Pertumbuhan Modal b. Nugraha & Adi (2019)
ﬁ. I_Dertumbuhan Tenaga ¢. Andari (2016)
erja
8 Kinerja UMKM d. Pertumbuhan laba d. Yanti (2019)
e. Kerjasama
f. Tanggung jawab
g. Teknologi
h. Efektif dan Efisien
a. Pendapatan a. Samosir et al., (2016)
b. Pendidikan b. Haung (2017)
9 Kesejahteraan c. Kesehatan c. Utomo et al., (2017)
UMKM d. Keamanan d. Alfian & Rahayu (2019)
e. Kemitraan
f. CSR

Sumber: data diolah peneliti (2020)

Teknik Analisis Data.

Dalam penelitian ini analisis data
menggunakan pendekatan Partial Least Square
(PLS)  dengan  menggunakan  software
SmartPLS. PLS adalah model persamaan
struktural (SEM) yang berbasis komponen atau

(Urbach & Ahlemann, 2010). PLS dapat
digunakan dengan berbagai model yang
kompleks tanpa mengalami masalah estimasi
data, PLS merupakan metode powerful karena
dapat digunakan pada setiap jenis skala data.
PLS juga tidak mengasumsikan data harus

varian. Menurut Ghozali & Chariri (2008) PLS  mengikuti suatu distribusi tertentu misal
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser  berdistribusi normal (Yamin et al., 2011).

dari pendekatan SEM berbasis covariance

menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis

kovarian umumnya menguji kausalitas/teori HASIL DAN PEMBAHASAN

sedangkan PLS lebih bersifat predictive model.  Karakteristik Responden.
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Berdasarkan hasil survei diperoleh
komposisi tingkat usia responden lebih banyak
berusia 41-50 tahun sebanyak 67,67% responden
dari jumlah total responden atau 20 pemilik
UMKM, sedangkan terdapat 20% responden
atau 6 pemilik UMKM yang berusia 31-40 tahun
dan 13,33% responden atau 4 pemilik UMKM
yang berusia 50 tahun. Sedangkan responden
yang memiliki jenjang pendidikan paling banyak
adalah SD yaitu 56,7% responden dari jumlah
total responden atau 17 pemilik UMKM, 26,67%
responden adalah SMP atau 8 pemilik UMKM,
dan SMA sebanyak 16,67% responden atau 5
pemilik UMKM. Dan reponden yang
mempunyai lama usaha paling besar adalah
kurang dari 5 tahun sebanyak 80% reponden
atau 24 pemilik UMKM, 6-10 tahun sebanyak
13,33% responden atau 4 pemilik UMKM, dan
lebih besar dari 11 tahun sebanyak 6,67%
responden atau 2 pemilik UMKM. Selanjutnya
reponden yang memiliki tenaga kerja paling
banyak adalah lebih besar dari 5 orang sebanyak
80% reponden atau 24 pemilik UMKM,
sedangkan 5-10 orang berjumlah 6,67%
responden atau 2 pemilik UMKM, dan lebih
besar dari 10 orang berjumlah 3,33% responden
atau 1 pemilik UMKM, dan 10% responden
tidak mempunyai tenaga kerja atau 3 pemilik
UMKM.

Validitas dan Reliabilitas.

Suatu indikator dinyatakan valid jika
mempunyai nilai loading factor > 0,5 dan nilai t-
statistic > 2,0 terdapat konstruk yang dituju,
sebaliknya jika nilai loading factor < 0.5 dan
nilai t-statistic < 2,0 maka dikeluarkan dari
model dan dilakukan run ulang (Yamin et al.,
2011). Loading factor merupakan korelasi
antara indikator dengan konstruknya. Semakin
tinggi korelasinya, menunjukan tingkat validitas
lebih baik. Dari Output SmartPLS untuk
Loading factor memberikan hasil bahwa semua
nilai output di atas 0,5 dan secara statistik
signifikan dengan nilai signifikansi 1%,
sehingga indikator-indikator yang dipergunakan
dalam penelitian ini memenuhi validitas
konvergen. Demikian juga dari hasil cross
loading LK1 adalah 0,830, LK2 sebesar 0,892
dan seterusnya hingga KS6 adalah 0.921. Cross
loading merupakan korelasi antara indikator
dengan konstruknya. Semakin tinggi korelasinya
maka makin menunjukkan tingkat validitas yang
lebih  baik, dan hasilnya menunjukkan
discriminan validity yang baik. Tabel output
SmartPLS untuk loading factor dan cross
loading tidak disajikan di sini namun secara
garis besar hasilnya adalah memenuhi validitas
konvergen dan menunjukkan discriminant
validity yang baik.

Tabel 2. Quality Criteria ( Composite Reliability, Cronbach’s Alpha)

Variabel Cr%gzgh s Composite Reliability
Literasi Keuangan (LK) 0.831 0.831
Pengendalian Internal (PI) 0.880 0.880
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 0.809 0.809
Teknologi (T) 0.932 0.932
Organisasi (O) 0.905 0.744
Lingkungan (L) 0.845 0.943
Individual (1) 0.812 0.877
Kinerja (K) 0.877 0.959
Kesejahteraan (KS) 0.929 0.934

Sumber: data diolah peneliti dengan SmartPLS (2020)

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa

seluruh variabel atau konstruk yang diukur
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dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,6 dan Composite
Reliability mempunyai nilai lebih besar dari 0,7
di semua konstruk, sehingga dapat dikatakan
bahwa semua variabel laten adalah reliabel.
Singkatnya, berdasarkan hasil dari uji validitas
dan relaibilitas memperlihatkan bahwa semua
variabel laten adalah valid dan reliabel.

Hasil Uji Hipotesis.

Hasil pengolahan data  dengan
menggunakan PLS-SEM dengan software
SmartPLS dapat dilihat di Gambar 2. Dapat
disimpulkan bahwa seluruh data dalam diagram
full model adalah valid dan memiliki konvergen
yang baik, serta secara keseluruhan model sudah
memenuhi  kriteria outer model (model
pengukuran) dan kriteria inner model (model
struktural).

Gambar 2. Full Structural Model menggunakan PLS-SEM

[T

2 '\‘\«..g-.- h -\\\‘\\\ | //- -.
rj:;fi - \ \

Sumber: data diolah peneliti dengan SmartPLS (2020)

Selanjutnya hasil pengujian data dengan
menggunakan SmartPLS didapatkan hasil
pengujian hipotesis berupa nilai original sample
(o) yang merupakan nilai koefisien jalur dan
nilai t stasistik untuk melihat signifikansinya

dengan melihat nilai koefisien parameter dan
nilai signifikansi t statistik, besarnya koefisien
dari original sampel dapat berarti bahwa
variabel tersebut berpengaruh positif atau
negatif dan nilai signifikansi berdasar nilai t-
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statistic lebih besar dari t-tabel 0,01 = (2.37780),
dikatakan signifikan jika 0,05 = (1.66571) dan
0,10 = (1.29310) dikatakan signifkan (signifikan
lemah). Selanjutnya berdasarkan Tabel 3 dapat
diterangkan sebagai berikut:

Tabel 3. PLS Structural Model (Path Coefficient, t Statistics)

Original| Sample Star_lda}rd T Statistics (O/ST P
Sample | Mean Deviation DEV) Values
(O) (M) (STDEV)
LK->K | 0.380 | 0.263 0.617 2.186 0.568
PI->K | 0.337 | 0.231 0.558 3.149 0.000***
SIA->K | 0.128 | 0.098 0.483 3.560 0.000***
T->K | 0.263 | 0.236 0.306 5.270 0.000***
O->K | 0.211 | 0.224 0.410 2.226 0.322
L>K 0.050 | 0.046 0.368 2.810 0.000***
I->K | -0.379 | -0.325 0.503 0.058 0.132
K->KS | 0.299 | 0.231 0.383 7.227 0.000***

Keterangan: *** Signifikan pada 1 %.

Sumber: data diolah peneliti dengan SmartPLS (2020)

Pengaruh Literasi
Kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil dari Tabel 3, hipotesis 1
ditolak, hal ini dapat dibuktikan dari hasil
analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola
keuangan dan pengendalian manajemen risiko
pemilik tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja UMKM sentra keripik pisang Bandar
Lampung, karena belum mampu menerapkan
ilmu dan kemampuannya tentang manajemen
keuangan dalam menjalankan usahanya. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa literasi
keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja
UMKM di Bojonegoro (Kumalasari & Haryono,
2019).

Keuangan terhadap

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap
Kinerja UMKM.

Dari hasil pengujian hipotesis 2 di Tabel 3
diterima  vyaitu pengendalian internal
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa pengendalian, motivasi dan

dorongan kepada pegawai, dan sistem
operasionalnya sudah memiliki aturan yang
tetap, hal ini membuat kinerja UMKM sentra
keripik pisang Bandar Lampung meningkat.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya  yang  menemukan  bahwa
pengendalian internal berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja pengrajin (Herawaty &
Yulisari, 2019).

Pengaruh SIA terhadap Kinerja UMKM.
Dari hasil pengujian hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa SIA berpengaruh terhadap
kinerja UMKM di penelitian ini diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan dan
penggunaan sistem informasi akuntansi dalam
promosi usaha mempunyai pengaruh dalam
meningkatkan kinerja UMKM sentra keripik
pisang Bandar Lampung. Hal ini juga
menunjukkan bahwa UMKM sentra keripik
pisang Bandar Lampung mengikuti
perkembangan teknologi sehingga selalu
terinformasi tentang usaha yang dijalankannya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dimana sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengawasan  pegawai  diterapkan  dalam  kinerja manajemen (Maisur & Umar, 2019).
pengelolaan usaha sehingga memberikan
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Pengaruh  Teknologi
UMKM.

Penelitian ini menemukan bahwa
hipotesis 4 yang menyatakan bahwa teknologi
berpengaruh terhadap kinerja UMKM diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat,
kesesuaian, fasilitas pendukung dan media sosial
berpengaruh  dalam meningkatkan kinerja
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung.
Hal ini juga menunjukkan bahwa UMKM telah
mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut
sehingga tidak mengalami kesulitan dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana
teknologi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi e-commerce bagi UKM di
Semarang (Hanum & Sinarasri, 2017).

terhadap Kinerja

Pengaruh Organisasi
UMKM.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 5
yang menyatakan bahwa organisasi berpengaruh
terhadap kinerja UMKM di penelitian ini
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM
sentra keripik pisang Bandar Lampung belum
memiliki strategi yang tepat dalam melakukan
perubahan pada usaha yang mereka jalankan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
semakin baik penerapan organisasi akan
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan
pada UKM di Kabupaten Badung Bali (Nugraha
& Adi, 2019).

terhadap Kinerja

Pengaruh Lingkungan terhadap Kinerja
UMKM.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
berdasarkan hasil pengujian hipotesis 6 yang
menyatakan bahwa lingkungan berpengaruh
terhadap kinerja UMKM diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa UMKM sentra keripik
pisang Bandar Lampung memiliki kemampuan
dalam menghadapi tantangan dan perkembangan
serta mendukung dalam meningkatkan kinerja
UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM di Madiun (Riyanto, 2018).

Pengaruh Individual terhadap Kinerja
UMKM.

Selanjutnya dari hasil pengujian hipotesis
7 menemukan bahwa individu tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa UMKM sentra keripik
pisang Bandar Lampung belum memiliki rasa
percaya diri yang tinggi sehingga mengalami
kesulitan dalam melakukan perubahan terhadap
usaha yang dijalankannya. Juga dibuktikan
dengan temuan di lapangan bahwa kebanyakan
lama usahanya di bawah 5 tahun sehingga belum
banyak pengalaman dalam usaha sejenisnya.
Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa semakin
baik kepribadian pemilik dan pengelola UMKM
Sasirangan di Kota Banjarmasin berdampak
positif terhadap kinerja (Zhaviery et al., 2018).

Secara  ringkas  berdasarkan  hasil
pengujian hipotesis yang ditampilkan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor yang paling
dominan berpengaruh terhadap kinerja UMKM
adalah teknologi dibandingkan dengan SIA,
pengendalian  internal dan  lingkungan.
Sedangkan literasi keuangan, organisasi dan
individual tidak berpengaruh terhadap kinerja
UMKM. Dan selanjutnya akan dibahas tentang

pengaruh Kkinerja UMKM terhadap
kesejahteraan UMKM.
Pengaruh  Kinerja UMKM terhadap

Kesejahteraan UMKM.

Hasil pengujian hipotesis 8 menemukan
bahwa kinerja UMKM berpengaruh positif
signifikan terhadap kesejahteraan UMKM. Hal
ini berarti bahwa semakin meningkat kinerja
UMKM sentra keripik pisang Bandar Lampung
maka semakin besar pula kesejahteraan UMKM
sentra keripik pisang Bandar Lampung. Hal ini
menunjukkan  bahwa omset  penjualan,
pertumbuhan laba, pertumbuhan  modal,
pertumbuhan tenaga kerja, kerjasama, teknologi,
maupun tanggung jawab UMKM mempunyai
pengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan
UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
kinerja UMKM berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan UMKM (Samosir et al., 2016).
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SIMPULAN
Penelitian ini  menunjukkan bahwa
pengendalian internal, sistem informasi

akuntansi atau SIA, teknologi, dan lingkungan
berpengaruh  signifikan terhadap  kinerja
UMKM, sedangkan literasi keuangan, organisasi
dan individual tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM. Selain itu, Kkinerja
UMKM berpengaruh positif signifikan terhadap
kesejahteraan  UMKM. Hal ini  juga
mengindikasikan bahwa dengan kinerja UMKM
yang meningkat maka memberikan kontribusi
dalam hal pertumbuhan penjualan, pertumbuhan
modal, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan
laba, peningkatan Kkerjasama, peningkatan
tanggung jawab, peningkatan teknologi dan
lebih efisien serta efektif yang pada akhirnya

akan meningkatkan kesejahteraan pelaku
UMKM.

Hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi  kepada pelaku UMKM untuk

mengevaluasi sejauh mana faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja usahanya sehingga akan
dapat melakukan tindakan yang tepat dalam
membuat strategi untuk usahanya. Karena studi
ini  hanya mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja UMKM dan pengaruh
kinerja UMKM terhadap kesejahteraan UMKM
maka untuk penelitian selanjutnya disarankan
menambahkan variabel lain seperti ukuran
usaha, gaya kepemimpinan, pengalaman, dan
pendidikan termasuk menambah sampel dan
waktu.
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